BAB YV

KESIMPULAN

Konsep 7.J's Extraordinary Club Yogyakarta adalah “Extraordinary Club”dengan
mengacu pada Executive Style sebagi acuan gaya perancangan. Konsep “Extraordinary
Club“ Diangkat karena pengelola menginginkan suatu tempat yang memiliki
karakteristik dan ciri yang kuat dan berbeda. Pengunaan bentuk prismatik digunakan
untuk mengatasi permasalahan utama dalam sebuah nighfclub atau ruang musik adalah
permasalahan akustik yang tidak terdifusikan dengan baik dan menghasilkan cacat
akusti. Prismatic Form atau Bentuk prismatik diangkat sebagai tema perancangan
.Pengaplikasian tema Prismatic form terletak pada semua elemen pembentuk ruang dan
elemen estetis.

Pembentuk ruang pada area tertentu dititik beratkan pada pemilihan bahan bahan
yang mereduksi gangguan akustik secara optimal. Pemilihan bahan Accaoustic Board

sangat mendukung tata kondisional tersebut.
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